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Berpikir  kritis merupakan kemampuan untuk
melakukan interpretasi, analisis, evaluasi, dan

Pendahuluan
Pembelajaran Bahasa Indonesia berperan dalam

mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik melalui kegiatan memahami, menganalisis,
mengevaluasi informasi, serta mengomunikasikan
gagasan secara logis. Keterampilan tersebut merupakan
salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki
peserta didik pada abad ke-21 (Lathifah, 2020). Hasil
Programme for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan bahwa kemampuan literasi membaca dan
berpikir kritis peserta didik Indonesia masih berada di
bawah rata-rata negara OECD. Temuan tersebut
menunjukkan perlunya upaya pembelajaran yang
mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik sejak jenjang sekolah menengah pertama.

Email: julianaputri0507@gmail.com

penarikan kesimpulan berdasarkan informasi yang
diperoleh secara rasional dan sistematis (Facione, 2015).

Salah satu materi yang dipelajari peserta didik
kelas VII-10 SMP pada pembelajaran Bahasa Indonesia
adalah buku fiksi dan nonfiksi. Materi ini menuntut
peserta didik untuk mengidentifikasi unsur teks,
membandingkan informasi, serta menarik kesimpulan
dari hasil analisis. Aktivitas tersebut melatih peserta
didik untuk mengolah informasi secara logis sehingga
berpotensi mengembangkan kemampuan berpikir kritis
(Sukawati & Zenab, 2024). Sejalan dengan itu, Setiawan
dkk. (2026) menyatakan bahwa pembelajaran teks fiksi
dan nonfiksi melibatkan kegiatan analisis, evaluasi, dan
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penemuan informasi penting yang mendukung
pengembangan berpikir kritis. Dengan demikian, materi
ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik jika didukung
strategi pembelajaran yang tepat.

Namun, berdasarkan hasil observasi awal di kelas
VII-10 SMPN 1 Masbagik, kemampuan berpikir kritis
peserta didik masih tergolong rendah. Hal ini terlihat
saat peserta didik diminta membandingkan buku fiksi
dan nonfiksi, di mana sebagian besar hanya mampu
menyampaikan informasi yang tersurat tanpa disertai
alasan yang mendalam. Peserta didik juga masih
mengalami  kesulitan  dalam  mengidentifikasi
persamaan dan perbedaan kedua jenis buku secara
sistematis. Selain itu, dalam kegiatan diskusi, hanya
sebagian kecil peserta didik yang aktif berpendapat,
sedangkan lainnya cenderung pasif dan menunggu
arahan guru. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pembelajaran yang berlangsung belum optimal dalam
mendorong kemampuan berpikir kritis dan keterlibatan
aktif peserta didik.

Permasalahan rendahnya kemampuan berpikir
kritis peserta didik perlu segera mendapat perhatian
karena kemampuan tersebut merupakan salah satu
kompetensi penting dalam Kurikulum Merdeka.
Kurikulum Merdeka menekankan pengembangan
kompetensi berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan
kolaborasi melalui pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik. Strategi See Think Wonder selaras dengan
tuntutan tersebut karena memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengamati informasi,
menginterpretasikan temuan, serta mengembangkan
pertanyaan yang mendorong proses berpikir tingkat
tinggi. Hasil penelitian Handini dkk. (2023)
menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan
aktivitas pemecahan masalah mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu,
Rahayu & Al Hadi (2023) menjelaskan bahwa
kemampuan berpikir kritis berkembang melalui
kegiatan pembelajaran yang mendorong peserta didik
untuk  menganalisis informasi, mengidentifikasi
masalah, dan menarik kesimpulan secara mandiri.
Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis
akan lebih mudah memahami informasi,
menghubungkan berbagai konsep, memecahkan
masalah, serta mengambil keputusan berdasarkan
alasan yang logis (Ennis, dalam Sadeli, 2023). Oleh
karena itu, diperlukan suatu strategi pembelajaran yang
mampu memfasilitasi peserta didik untuk mengamati,
menganalisis, dan mengembangkan rasa ingin tahu
terhadap materi yang dipelajari.

Salah satu strategi yang dapat digunakan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
adalah strategi See Think Wonder. Menurut Ritchhart et
al., (2011) strategi ini merupakan bagian dari Visible

Thinking Routine yang dikembangkan oleh Project Zero
Harvard Graduate School of Education. Strategi See
Think Wonder mengajak peserta didik untuk
mengamati suatu objek atau informasi secara cermat
(see), menafsirkan hasil pengamatan (think), serta
mengajukan pertanyaan berdasarkan rasa ingin tahu
yang muncul dari hasil pengamatan tersebut (wonder).
Melalui tahapan tersebut, peserta didik dilatih untuk
berpikir secara mendalam, mengembangkan
kemampuan analisis, serta membangun pemahaman
berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi yang
dilakukan. Pernyataan tersebut didukung oleh
Wulandari dkk. (2024) yang menyatakan bahwa
kemampuan berpikir kritis tercermin dari kemampuan
peserta didik dalam mengidentifikasi informasi,
menganalisis ~ permasalahan, serta  menyusun
kesimpulan berdasarkan bukti yang tersedia.

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini telah dilakukan oleh Setianingsih
(2025), Gumulya & Gultom (2024), Zainudin dkk (2024),
dan Darmawati & Mustadi (2023). Penelitian
Setianingsih (2025) yang berjudul See, Think, Wonder:
Viewing Skill Strateqy for Junior High School Student.
Menunjukkan bahwa bahwa strategi See Think Wonder
mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam
mengamati informasi, menafsirkan hasil pengamatan,
dan mengembangkan rasa ingin tahu melalui
penyusunan pertanyaan yang relevan. Persamaan
penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada
penggunaan strategi See Think Wonder sebagai strategi
pembelajaran, sedangkan perbedaannya terletak pada
fokus penelitian. Penelitian Setianingsih berfokus pada
pengembangan viewing skills peserta didik, sementara
penelitian ini berfokus pada peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa pada materi buku fiksi dan nonfiksi.
Selain itu, penelitian Setianingsih lebih menitikberatkan
pada keterampilan mengamati dan menafsirkan
informasi visual sehingga belum secara khusus
mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis
berdasarkan indikator seperti kemampuan menganalisis
informasi, mengemukakan alasan yang logis, dan
menarik kesimpulan. Penelitian tersebut tidak
dilakukan dalam konteks pembelajaran Bahasa
Indonesia pada materi buku fiksi dan nonfiksi. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk melengkapi
penelitian sebelumnya dengan mengkaji efektivitas
strategi See Think Wonder dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
buku fiksi dan nonfiksi.

Penelitian berikutnya dilakukan oleh Gumulya &
Gultom (2024) dengan judul Implementasi Strategi See
Think Wonder pada Pengembangan Media Edukatif
untuk Anak Usia 8-10 Tahun dalam meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritis. Hasil = penelitian
menunjukkan bahwa strategi See Think Wonder mampu
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meningkatkan partisipasi aktif peserta didik sekaligus
mengembangkan keterampilan berpikir kritis melalui
kegiatan observasi, interpretasi, dan penyusunan
pertanyaan. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini terletak pada penggunaan strategi See
Think Wonder dan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis. Perbedaannya terletak pada
subjek dan konteks penelitian. Penelitian Gumulya dan
Gultom diterapkan pada pengembangan media edukatif
untuk anak usia 8-10 tahun, sedangkan penelitian ini
diterapkan pada siswa kelas VII SMP dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia materi buku fiksi dan
nonfiksi.

Selanjutnya, penelitian Zainudin dkk. (2024) yang
berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa menyimpulkan bahwa pembelajaran bahwa
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada
peserta didik wuntuk berdiskusi, mengeksplorasi
permasalahan, dan mengemukakan pendapat secara
aktif dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
serta signifikan. Persamaan penelitian ini terletak pada
tujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Sementara itu perbedaannya terletak pada
model pembelajaran yang digunakan. Penelitian
Zainudin dkk., menggunakan model Problem Based
Learning (PBL), sedangkan penelitian ini menggunakan
strategi See Think Wonder pada materi buku fiksi dan
nonfiksi.

Penelitian Darmawati & Mustadi (2023) yang
berjudul The effect of Problem-Based Learning on the
Critical Thinking Skills of Elementary School Student
menunjukkan bahwa penerapan model Problem-Based
Learning memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik
sekolah dasar. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian ini terletak pada tujuan penelitian, yaitu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik
melalui pembelajaran yang berpusat pada siswa.
Perbedaanya terletak pada model pembelajaran, jenjang
Pendidikan, dan materi yang digunakan. Penelitian
Darmawati dan Mustadi menggunakan model Problem
Based Learning pada siswa sekolah dasar, sedangkan
penelitian ini menggunakan strategi See Think Wonder
pada siswa kelas VII SMP dalam materi buku fiksi dan
nonfiksi.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu
tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi maupun
model pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
Namun, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus
pada pengembangan keterampilan observasi, viewing
skills, atau kemampuan berpikir kritis secara umum
pada konteks dan materi pembelajaran yang berbeda.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk

melengkapi  penelitian ~ sebelumnya  sekaligus
memberikan kontribusi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak
pada penerapan strategi See Think Wonder sebagai bagian
dari Visible Thinking Routine dalam pembelajaran materi
buku fiksi dan nonfiksi serta analisis kemampuan
berpikir kritis berdasarkan indikator yang meliputi
kemampuan mengamati informasi, mengidentifikasi
permasalahan, menganalisis informasi, mengemukakan
pendapat berdasarkan alasan yang logis, dan menarik
kesimpulan. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya mengkaji efektivitas strategi See Think Wonder
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, tetapi
juga memberikan gambaran mengenai keterkaitan
setiap tahap strategi dengan perkembangan indikator
kemampuan berpikir kritis siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan pendekatan deskriptif
kualitatif yang didukung data kuantitatif. Penelitian
Tindakan Kelas dipilih karena bertujuan memperbaiki
dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran melalui
tindakan yang dilakukan secara sistematis di dalam
kelas. Menurut Arikunto dkk. (2019), Penelitian
Tindakan Kelas merupakan penelitian yang dilakukan
oleh guru atau peneliti di kelas dengan tujuan
memperbaiki mutu praktik pembelajaran. Adapun
pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk
mendeskripsikan proses penerapan strategi See Think
Wonder dalam materi buku fiksi dan nonfiksi. Menurut
Sugiyono (2022), penelitian kualitatif merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti
kondisi objek yang alamiah, di mana peneliti berperan
sebagai instrumen kunci dan hasil penelitian lebih
menekankan makna. Sementara itu data kuantitatif
digunakan untuk mengukur peningkatan hasil belajar
siswa yang diperoleh melalui tes pada setiap siklus.
Penelitian kuantitatif merupakan data kebahasaan
berwujud angka yang dianalisis secara statistik dan
disajikan dalam bentuk tabel frekuensi. Data ini bersifat
komplementer (pelengkap) untuk memperkuat dan
mempertajam analisis deskriptif kualitatif (Mahsun,
2019).

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Masbagik
pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026. Subjek
penelitian adalah peserta didik kelas VII-10 yang
berjumlah 32 orang. Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus yang masing-masing terdiri atas tahap
perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action),
observasi (observation), dan refleksi (reflection). Data
penelitian terdiri atas data proses dan data hasil. Data
proses berupa aktivitas siswa selama mengikuti
pembelajaran menggunakan strategi See Think Wonder,
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sedangkan data hasil berupa kemampuan berpikir kritis
siswa pada materi buku fiksi dan nonfiksi. Sumber data
dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 1
Masbagik, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, serta
dokumen pembelajaran yang mendukung pelaksanaan
penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan
meliputi observasi, tes, dan dokumentasi. Observasi
dilakukan untuk memperoleh data mengenai aktivitas
siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
Indikator kemampuan berpikir kritis yang diamati
meliputi kemampuan mengamati informasi,
mengidentifikasi ~ permasalahan, = mengemukakan
pendapat berdasarkan alasan yang logis, menganalisis
informasi, serta menarik kesimpulan. Tes digunakan
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa
dalam membandingkan buku fiksi dan nonfiksi setelah
penerapan strategi See Think Wonder. Dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan data pendukung
berupa foto kegiatan, hasil pekerjaan siswa, daftar hadir,
dan dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian.

Teknik analisis data dilakukan secara
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data hasil observasi
dianalisis secara kualitatif dengan mendeskripsikan
aktivitas dan perkembangan kemampuan berpikir kritis
siswa selama proses pembelajaran. Sementara itu, data
hasil tes dan observasi dianalisis secara kuantitatif
menggunakan rumus persentase sebagai berikut:

P=£X100%

Keterangan:

P = persentase kemampuan berpikir kritis

f = skor yang diperoleh siswa

N = skor maksimum

Hasil perhitungan kemudian dikategorikan

menjadi sangat baik (80-100%), baik (66-79%), cukup
(56-65%), dan kurang (<56%). Indikator keberhasilan
tindakan dalam penelitian ini ditetapkan apabila
persentase kemampuan berpikir kritis siswa mencapai
minimal 80% (kategori sangat baik) dan nilai rata-rata
hasil belajar mencapai KKM yang telah ditetapkan
sekolah. Hasil analisis dari setiap siklus kemudian
dibandingkan  untuk  mengetahui  peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkannya
strategi See Think Wonder pada materi buku fiksi dan
nonfiksi.

Hasil dan Diskusi

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Berdasarkan hasil analisis data pada setiap siklus,

penerapan strategi See Think Wonder terbukti mampu

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada

materi buku fiksi dan nonfiksi. Peningkatan terlihat dari

perolehan rata-rata persentase setiap indikator yang
diamati, baik pada siklus I maupun siklus II. Kelima
indikator tersebut meliputi (1) mengamati informasi, (2)
mengidentifikasi masalah, (3) menganalisis informasi,
(4) mengemukakan pendapat berdasarkan alasan yang
logis, dan (5) menarik kesimpulan. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
masih rendah. Setelah diberikan tindakan menggunakan
strategi See Think Wonder, terjadi peningkatan yang
signifikan pada seluruh indikator. Perbandingan
persentase ketercapaian indikator kemampuan berpikir
kritis pada siklus 1 dan siklus II ditunjukkan pada Tabel
1 berikut.

Tabel 1. Perbandingan Persentase Ketercapaian
Indikator Kemampuan Berpikir Kritis pada Siklus I dan
Siklus 11

Indikator SiklusI  Siklus Peningkat
Kemampuan (%) II (%) an (%)
Berpikir Kritis

Mengamati 75 90 15
informasi

Mengidentifikasi 67 85 18
masalah

Menganalisis 64 85 20
informasi

Mengemukakan 63 87 24
pendapat

Menarik 71 84 13
kesimpulan

Rata-rata 68 86 18

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa seluruh
indikator mengalami peningkatan pada siklus II.
Peningkatan  tertinggi terjadi pada  indikator
mengemukakan pendapat sebesar 24%, diikuti oleh
indikator ~menganalisis informasi sebesar 20%.
Peningkatan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa
meningkat dari 68% pada siklus I menjadi 86% pada
siklus II.

Perbandingan peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa dapat dilihat lebih jelas pada grafik berikut.

100
90
80
70
60

50

Persentase (%)

40

kak Menarik
kesimpulan

informasi masalah informasi

[ Siklus1 [ Siklus II

Gambar 1. Perbandingan Peningkatan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa pada Siklus I dan Siklus II
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Grafik pada Gambar 1 menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan yang konsisten pada setiap
indikator. Seluruh indikator pada siklus II berada pada
kategori “sangat baik” (= 80%), yang berarti siswa telah
mencapai kemampuan berpikir kritis yang optimal
setelah penerapan strategi See Think Wonder.

Analisis Setiap Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Mengamati Informasi

Kemampuan mengamati informasi mengalami
peningkatan dari 75% pada siklus I menjadi 90% pada
siklus II. Peningkatan ini menunjukkan bahwa tahap see
dalam strategi See Think Wonder membantu siswa lebih
fokus dalam mengidentifikasi informasi penting yang
terdapat pada buku fiksi dan nonfiksi. Pada siklus II,
siswa terlihat lebih aktif mencermati judul, isi, dan
karakteristik bacaan sebelum melakukan analisis lebih
lanjut. Kemampuan observasi yang baik menjadi dasar
penting bagi terbentuknya kemampuan berpikir kritis
karena siswa memperoleh informasi yang akurat
sebelum melakukan penafsiran.

Mengidentifikasi Masalah

Indikator mengidentifikasi masalah meningkat
dari 67% menjadi 85%. Pada siklus I masih terdapat
siswa yang kesulitan menentukan perbedaan mendasar
antara buku fiksi dan nonfiksi. Setelah dilakukan
perbaikan melalui pemberian contoh dan bimbingan
yang lebih terarah pada siklus II, siswa mulai mampu
mengenali informasi penting serta mengidentifikasi
permasalahan yang terdapat dalam bacaan. Hasil ini
menunjukkan bahwa strategi See Think Wonder dapat
membantu siswa menemukan fokus permasalahan
melalui proses pengamatan yang sistematis.

Menganalisis Informasi

Kemampuan menganalisis informasi meningkat
dari 64 % menjadi 84 %. Pada tahap think, siswa didorong
untuk menafsirkan informasi yang diperoleh dari hasil
pengamatan. Kegiatan membandingkan isi, struktur,
dan karakteristik buku fiksi dan nonfiksi membantu
siswa mengembangkan kemampuan analisis yang lebih
baik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa siswa mulai
mampu menghubungkan berbagai informasi dan
memberikan alasan yang mendukung hasil analisisnya.

Mengemukakan Pendapat Berdasarkan Alasan yang
Logis

Peningkatan terbesar terjadi pada indikator ini,
yaitu dari 63% menjadi 87%. Pada siklus I sebagian besar
siswa masih memberikan jawaban singkat tanpa alasan
yang jelas. Setelah guru memberikan contoh
argumentasi dan membimbing siswa dalam menyusun
pendapat berdasarkan bukti dari bacaan, kualitas
jawaban siswa meningkat secara signifikan. Temuan ini

menunjukkan bahwa strategi See Think Wonder mampu
melatih siswa untuk menyampaikan pendapat secara
logis dan terstruktur.

Menarik Kesimpulan

Kemampuan menarik kesimpulan meningkat dari
71% menjadi 84%. Pada siklus II siswa sudah mampu
menyusun kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan
dan analisis yang dilakukan. Kesimpulan yang dibuat
tidak hanya berupa pengulangan informasi, tetapi juga
menunjukkan pemahaman terhadap isi bacaan. Hal ini
membuktikan bahwa proses berpikir yang dilakukan
melalui tahapan see, think, dan wonder membantu
siswa mengelola informasi secara lebih mendalam.

Perbaikan Tindakan Berdasarkan Refleksi Siklus I

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, ditemukan
beberapa kendala yang menyebabkan kemampuan
berpikir kritis siswa belum optimal. Sebagian siswa
masih pasif dalam diskusi, kesulitan menyusun
pertanyaan pada tahap wonder, dan belum mampu
memberikan alasan yang logis ketika mengemukakan
pendapat. Oleh karena itu, pada siklus II dilakukan
beberapa perbaikan tindakan, yaitu memberikan contoh
pertanyaan kritis, menyediakan lembar kerja yang lebih
terstruktur, meningkatkan pendampingan selama
diskusi kelompok, serta memberikan kesempatan yang
lebih luas kepada siswa untuk mempresentasikan hasil
diskusi.  Perbaikan tersebut terbukti mampu
meningkatkan keterlibatan siswa dan berdampak pada
peningkatan kemampuan berpikir kritis.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis setiap
indikator ~ kemampuan  berpikir  kritis, dapat

disimpulkan bahwa penerapan strategi See Think
Wonder mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa kelas VII SMPN 1 Masbagik pada materi
buku fiksi dan nonfiksi. Peningkatan terjadi pada

seluruh indikator, yaitu kemampuan mengamati
informasi, mengidentifikasi masalah, menganalisis
informasi, mengemukakan pendapat berdasarkan
alasan yang logis, dan menarik kesimpulan.

Peningkatan tersebut didukung oleh perbaikan tindakan
pada siklus II berupa pemberian contoh pertanyaan
kritis, penggunaan lembar kerja yang lebih terstruktur,
peningkatan pendampingan selama diskusi, serta
pemberian kesempatan yang lebih luas kepada siswa
untuk mempresentasikan hasil diskusi. Melalui tahapan
see, think, dan wonder, siswa menjadi lebih aktif dalam
mengamati, menganalisis, mengemukakan pendapat,
serta menarik kesimpulan berdasarkan informasi yang
diperoleh. Dengan demikian, strategi See Think Wonder
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa dan dapat dijadikan sebagai
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alternatif strategi pembelajaran Bahasa Indonesia yang
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka.
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